
@ Asosiasi Peneliti Biodiversitas Papuasia - Fakultas Kehutanan UNIPA 

Jurnal Kehutanan Papuasia 8 (2) : 326 - 334 (2022)      
 
 
 

  326 
 
 
 

Manuputty 

SEBARAN MANGROVE DAN MANAJEMEN KONSERVASI DI KABUPATEN 
MANOKWARI, PAPUA BARAT: ANALISIS PENDEKATAN  

PENGINDARAAN JAUH 
 

(Mangrove Distribution and Management Conservation in Manokwari, West Papua: 
Remote Sensing Approach Analysis) 

 
AGNESTESYA MANUPUTTY1* 

1Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Papua, Jalan Gunung Salju Amban, Manokwari 98314,  
Papua Barat, Indonesia 

*Penulis Korespondensi: Email agnesteya@unipa.ac.id 
Diterima: 04 Okt 2022 | Disetujui: 10 Nov 2022 

 
Abstrak. Kawasan pesisir memiliki peran yang penting sebagai ekosistem pendukung dari vegetasi 
khususnya mangrove. Namun di sisi lain, tekanan pembangunan membutuhkan lahan yang strategis 
diantaranya daerah pesisir tersebut. Hal ini terjadi secara khusus juga di kawasan pesisir sekitar 
Kabupaten Manokwari. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengamati perubahan kawasan 
vegetasi khususnya mangrove dengan menggunakan pendekatan pengindraan jauh.  Metode yang 
dilakukan adalah menganalisis kawasan mangrove pada dua periode yaitu tahun 2002 dan 2021. 
Selanjutnya, data yang diperoleh dalam bentuk luasan dibandingkan dan juga dioverlay dengan layer 
dari jalan, sungai, dan bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan luasan 
kawasan mangrove khususnya di daerah timur lokasi penelitian. Faktor pembangunan diduga menjadi 
penyebab karena terdapat konversi kawasan mangrove tersebut menjadi pemukiman dan kegiatan 
ekonomi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perhatian kepada pemerintah agar dapat 
memberi perhatian terhadap pengelolaan kawasan pesisir yang mana menjadi ekosistem dari vegetasi 
mangrove. Di sisi lain, konsep pembangunan berkelanjutan harus bisa mengakomodasi penurunan 
kawasan mangrove pada masa yang akan datang. 
 
Kata Kunci: kawasan pesisir, pembangunan berkelanjutan, vegetasi, garis pantai, New Guinea 
 
Abstract. Coastal areas have an important role as a supporting ecosystem for vegetation, especially 
mangroves. But on the other hand, development pressure requires strategic land, including the coastal 
areas. This is especially true in the coastal areas around Manokwari Regency. Therefore, this study 
was conducted to observe changes in the vegetation area, especially mangroves using a remote sensing 
approach. The method used is to analyse the mangrove area in two periods, namely 2002 and 2021. 
Furthermore, the data obtained in the form of area are compared and also overlaid with layers of 
roads, rivers, and buildings. The results showed that there was a decrease in the area of mangroves, 
especially in the eastern area of the study site. The development factor is suspected to be the cause 
because there is a conversion of the mangrove area into settlements and economic activities. The 
results of this study are expected to give attention to the government so that it can pay attention to the 
management of coastal areas which are the ecosystems of mangrove vegetation. On the other hand, the 
concept of sustainable development must be able to accommodate the decline in mangrove areas in the 
future. 
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PENDAHULUAN 

Papua menjadi salah satu kawasan yang 
memiliki daerah garis pantai yang panjang dan 
juga daerah berpulau yang sangat banyak. 
Dalam pengelolaannya, membutuhkan 
kelengkapan data berupa biotik dan abiotik di 
kawasan Papua (Cámara-Leret et al. 2019, 
Murdjoko 2013, Murdjoko et al. 2016, Tawer et 
al. 2021). Berbagai keanekaragaman berada di 
daerah Papua ini seperti kekayaan vegetasi yang 
paling tinggi di dunia, satwa yang bersifat 
endemik dan juga kekayaan adat dalam bentuk 
sosial budaya masyarakat asli Papua (Brearley 
et al. 2019, Cámara-Leret et al. 2020, Fatem et 
al. 2020, Murdjoko et al. 2016, Murdjoko, 
Djitmau et al. 2021, Murdjoko, Ungirwalu et al. 
2021). Saat ini Papua menjadi fokus 
pembangunan nasional di Indonesia, sehingga 
kebutuhan kawasan dan ruang untuk 
pembangunan menjadi prioritas. Kondisi ini 
banyak menyebabkan perubahan fungsi 
kawasan terutama di daratan.  Dengan proses 
tersebut, banyak dinamika yang terjadi sangat 
cepat di beberapa sektor dalam merespons 
pembangunan tersebut (Gaveau et al. 2021).  

Hasil-hasil penelitian banyak telah 
dipublikasikan berhubungan dengan kawasan 
rantau maupun daratan. Sejumlah peneliti 
banyak menggunakan proses pengambilan data 
secara langsung di area. Namun saat ini, 
ketersediaan data secara online dan merupakan 
bagian yang open source ternyata valid untuk 
digunakan dalam kepentingan riset dan 
publikasi (Antoniou 2017).  Beberapa di 
antaranya adalah foto satelit yang memiliki 
informasi yang dapat digunakan dalam 
megintersprestasikan data yang diperlukan 
dalam rangka penelitian. Di samping itu, 
penggunaan data ini dapat menjadi bentuk 
efisiensi dari mekanisme pengambilan data,  
 

 
sehingga dapat menekan biaya penelitian 
khususnya pengambilan data. Dalam 
kepentingan penelitian ini, keabsahan data yang 
nantinya menjadi hasil dan diskusi dari 
penelitian ini diperlukan untuk dapat memenuhi 
persyaratan mekanisme rasional ini. Oleh 
karena itu, metode untuk validasi perlu 
dianalisis untuk menguatkan hasil penelitian 
yang berasal dari data seperti foto satelit. 

Kawasan garis pantai di Manokwari terdiri 
dari variasi tutupan lahan, namun yang sangat 
menarik adalah beberapa kawasan tersebut 
masih merupakan daerah bervegetasi yang 
masih alami. Namun, terdapat kawasan yang 
telah mengalami perubahan terutama kawasan 
pembangunan yang bersentuhan dengan 
kegiatan ekonomi dan pemukiman. Sejauh ini, 
pengamatan secara langsung di garis pantai 
Manokwari telah terlihat beberapa kegiatan 
reklamasi dan perubahan kawasan sekitar pantai 
tersebut. Dari sudut pandang ekologi, hal ini 
tentunya perlu adanya peraturan yang telah 
diikuti terutama regulasi mengenai lingkungan.  
Perubahan-perubahan fungsi kawasan terutama 
pesisir di Manokwari telah banyak, akan tetapi 
sampai saat ini belum ada hasil penelitian yang 
mengungkapkan dan juga dihubungkan dengan 
konsep konservasi yang mana adalah jalan 
tengah untuk mengakomodir kegiatan sosial 
ekonomi dan ekologi di kawasan pesisir 
Manokwari. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menyingkap perubahan kawasan pantai di 
Manokwari terutama vegetasi mangrove dan 
dihubungkan dengan konsep konservasi untuk 
menjadi rekomendasi win-win solution dalam 
pengelolaan kawasan pantai yang 
mengakomodasi kegiatan bersifat sosial, 
ekonomi, dan ekologi. 
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METODE PENELITIAN 
Penentuan Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Pesisir 
Kabupaten Manokwari dan Manokwari Selatan, 
di mana lokasi tersebut memiliki ekosistem 
mangrove (Gambar 1).  Kawasan pesisir 
tersebut diidentifikasi berdasarkan penampakan 
pada satelit images yang diperoleh melalui 
google earth pro, selanjutnya dilakukan 

delineasi menurut ketinggian minimal 100 m di 
atas permukaan laut.  Lokasi tersebut tersebar 
dari utara, timur, dan selatan dari Kabupaten 
Manokwari sebagai sampel pada penelitian ini.  
Khususnya daerah selatan dan timur di daerah 
ini, pemukiman penduduk dan bangunan 
mendominasi dibandingkan dengan daerah 
sebelah utara yang masih banyak didapati 
kawasan bervegetasi. 

 

Gambar 1.  Lokasi penelitian

Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data citra satelit 

Landsat, merupakan satelit sumber daya alam 
yang memiliki resolusi spasial 30 × 30 m. 
Landsat memiliki beberapa sensor antara lain  

 
Sensor Enhanced Thematic Mapper Plus 
(ETM+) yang terdapat pada Landsat 7 dan 
Onboard Operational Land Imager (OLI) yang  
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terdapat pada Landsat 8 (tabel kKarekteristik 
masing-masing Citra). Data yang digunakan 
adalah citra Landsat 7 ETM+ dengan akuisisi 11 
Juli 2002 dan Landsat 8 OLI dengan akusisi 9 

September 2021, yang diunduh memlalui situs 
resmi USGS EarthExplorer. Data citra yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan 
beberapa perangkat lunak.  

Tabel 1. Karakteristik landsat 7 ETM+ dan 8 OLI  

Sumber: USGS Lansat Mission https://www.usgs.gov/landsat-missions/landsat-satellite-missions 
 

Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif dengan 

interpretasi citra Landsat 7 dan 8. Data citra 
diolah melalui beberapa tahapan yaitu, koreksi 
citra (Geometrik, Radiometrik) pemotongan 
citra dan selanjutnya dilakukan analisis 
Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) dengan klasifikasi terbimbing 
(Maximum Likelihood Classification). Analisis 
NDVI digunanakan untuk mengetahui vegetasi 
secara umum dan merupakan metode yang 
digunakan dalam mengetahui tingkat kehijauan 
vegetasi. Formula yang digunakan untunk 
mengetahui nilai vegetasi adalah : 

 

 
 

 

 
 
Dimana: 
NIR : saluran kanal (Band) 5 pada citra Landsat 
Red : Saluran Kanal (Band) 4 Pada citra 
Landsat. 

Namun pada penelitian ini analisis NDVI 
digunakan untuk mengetahui sebaran mangrove 
dengan bantuan Google Earth sebagai validasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil yang diperoleh dari kawasan 
bervegetasi mangrove pada di lokasi penelitian 
adalah sebaran mangrove masih terdapat di 
pesisir secara khusus pada periode pertama 
yakni tahun 2022.  Selanjutnya, terdapat 
penurunan luasan kawasan mangrove di periode 
kedua yaitu tahun 2021 (Gambar 2). 

Parameter Satelit (Sensor) 
Landsat 7(ETM+) Landsat 8 (OLI) 

Ketinggian (km) 705 705 
Temporal (Hari) 16  16 
Band Spektral (nm)   

Coastal -- 0.433-0.453 
Blue 0.450-0.515 0.450-0.515 
Green 0.525-0,605 0.525-0.600 
Red 0.630-0.690 0.630-0.680 
Near InfraRed 0.775-0.900 0.845-0.885 
SWIR 1 1.1550-1.750 1.560-1.600 
SWIR 2 2.090-2.350 2.100-2.300 
Panchromatic 0.520-0.900 0.500-0.680 
Cyrus -- 1.360-1.390 

Resolusi Spasial (m)   
Multispektral 30 30 
Panchromatic 15 15 
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Gambar 2. Sebaran mangrove di pesisir Kota Manokwari dan Manokwari Selatan pada tahun 2002 
(Kiri) dan Tahun 2021 (Kanan) 

Gambar 3. Overlay mangrove di pesisir Kota Manokwari dan Manokwari Selatan tahun 2002 dan 2021 
pada daerah yang mengalami perubahan 
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Secara umum, di periode kedua (tahun 2021), 
kawasan dan luasan mangrove mengalami 
penurunan di daerah timur (Gambar 3). Berbeda 
dengan arah selatan, kawasan mangrove masih 
mengalami dinamika di mana pada kedua 
periode pengamatan tersebut, kawasan 
mangrove masih dapat diidentifikasi. Pada 
Gambar 4, kawasan mangrove yang mengalami 

penurunan luasan dioverlay dengan bangunan 
dan jalan dan hasilnya adalah terdapat 
penambahan luasan bangunan dan jalan di 
sekitar pesisir tersebut.  Penampakan bangunan 
tersebut diidentifikasi bertambah pada periode 
kedua (tahun 2021) dibandingkan dengan 
periode pertama (Gambar 4).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Konversi lahan mangrove menjadi bangunan dan jalan di pesisir Manokwari (Kiri) dan 

Manokwari Selatan (Kanan) 
 

Pembahasan 
Kawasan garis pantai di Papua Utara masih 

terdapat beberapa mangrove yang masih tumbuh 
dan berkembang secara alami.  Namun, di 
tempat tertentu kawasan mangrove ini 
mengalami degradasi dalam luasan. Hal ini 
diduga disebabkan oleh kegiatan manusia yang  

 
terjadi selama Manokwari ini menjadi kawasan 
pembangunan dalam hal ini  ibukota provinsi 
Papua Barat. Kawasan mangrove yang 
terdegradasi tersebut, dari hasil pengamatan, 
disebabkan salah satunya adalah aksesibilitas 
yang baik, sehingga jangkauan ke kawasan 
tersebut dapat diintervensi oleh kegiatan 
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manusia tersebut. Salah satu contohnya adalah 
reklamasi atau perubahan kawasan mangrove 
tersebut yang diubah menjadi fungsi yang 
lainnya.  Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
pembangunan kawasan permukiman di sekitar 
mangrove tersebut.  Faktor aksesibilitas tersebut 
memang oleh beberapa publikasi menunjukkan 
bahwa aksesibilitas yang tinggi tersebut dapat 
memberikan dampak yang negatif ke sumber 
daya alam (Pattiselanno and Krockenberger 
2021, Sonbait et al. 2021). 

Di samping itu, pendugaan faktor lain adalah 
kecenderungan kawasan mangrove yang berada 
di sekitar muara mengindikasikan bahwa 
terdapat perubahan fungsi kawasan mangrove 
tersebut.  Keadaan ini ditaksir karena aliran 
pada sungai tersebut membawa polutan atau 
material yang menyebabkan pertumbuhan dan 
reproduksi dari mangrove tersebut tertekan.  Hal 
ini dapat dilihat bahwa sungai tersebut melintasi 
kawasan permukiman, sehingga diduga 
pengelolaan limbah domestik yang belum baik 
itu menyebabkan material atau polutan dari 
perumahan (secara umum) terbawa melalui 
aliran sungai tersebut. Kondisi ini menyebabkan 
adanya deposit khususnya di muara untuk 
material tersebut yang mengakibatkan 
perubahan fungsi ekologi. Beberapa hasil 
penelitian mendemonstrasikan bahwa banyak 
muara yang berada di daerah urban telah 
mengalami perubahan fungsi dalam hal 
deteriorasi populasi mangrove khususnya proses 
regenerasi alami menjadi terbantut. 

Kawasan garis pantai Manokwari banyak 
terdapat aktivitas masyarakat secara khusus 
lokasi kedua pasar besar berada di daerah 
pantai. Hasil observasi dari peta, kawasan ini 
paling tinggi menyebabkan berkurangnya 
kawasan mangrove khususnya di daerah Wosi 
dan sekitarnya. Beberapa dekade lalu, kawasan 
ini banyak dipenuhi oleh vegetasi yang 
didominasi mangrove, namun seiring waktu 
perubahan kawasan mangrove tersebut sangat 
berkurang. Selain faktor material dan polutan 

dari pasar, ternyata banyak kegiatan yang 
dibangun sekitar pasar. Hal ini disebabkan 
karena pasar menjadi kegiatan ekonomi, 
sehingga membawa dampak terhadap 
banyaknya pembangunan disekitar pasar 
tersebut.  Perubahan fungsi kawasan ini juga 
disebabkan adanya alih fungsi dan juga 
reklamasi di sekitar pasar tersebut. Keadaan 
secara kejakan atau peraturan tidak melanggar 
untuk mengubah kawasan mangrove tersebut 
karena daerah kawasan pantai sekitar 
Manokwari adalah Areal Penggunaan Lain 
(APL). Tetapi, Pemerintah Kabupaten 
Manokwari setidaknya dapat memberikan 
peringatan terhadap keadaan kawasan mangrove 
di sekitar kawasan garis pantai tersebut. 

Beberapa rekomendasi terhadap keberadaan 
kawasan mangrove tersisa di sekitar garis pantai 
Manokwari adalah perlu ada monitoring untuk 
keanekaragaman hayati sampai pada level 
species. Selain itu, studi ekologi untuk 
mengungkapkan fungsi secara ekologi bagi 
kawasan mangrove dan sekitar. Hal lain yang 
penting adalah keterkaitan antara kondisi 
masyarakat lokal dengan kawasan mangrove di 
Manokwari dan hal ini untuk mendapatkan 
informasi adanya kebergantungan atau tidaknya 
kawasan mangrove dengan masyarakat lokal.  
Dalam hal ini pendekatan etnobotani untuk 
mangrove di masyarakat tersebut perlu 
disingkap (Cámara-Leret and Dennehy 2019, 
Ungirwalu et al. 2021, 2017).  

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kawasan mangrove di lokasi penelitian 
mengalami dinamika terutama terjadi penurunan 
luasan khususnya pada bagian timur.  Keadaan 
ini banyak disebabkan adanya konversi kawasan 
vegetasi menjadi kawasan untuk aktivitas 
manusia diantaranya adalah pemukiman, pasar, 
dan beberapa untuk kegiatan ekonomi.  Dalam 
penelitian ini, tidak dibahas mengenai legalitas 
dari kawasan tersebut, namun lebih kepada 
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berkurangnya kawasan mangrove tersebut. 
Dalam kondisi ini, pemerintah setempat 
seharusnya sudah memberi perhatian kepada 
rencana pembangunan di pesisir khususnya 
daerah mangrove. Walaupun secara tata 
kegunaan kawasan beberapa dalam kategori 
areal penggunaan lain (APL) yang mana akan 
secara mudah untuk dikonversi, akan tetapi 
pemerintah setempat dapat mengawasi dalam 
pengelolaan kawasan mangrove tersebut. 
Setidaknya, ada penetapan secara hukum dari 
pemerintah untuk pengelolaannya dan hal ini 
sangat berkaitan dengan dukungan pemerintah 
terhadap konsep pembangunan berkelanjutan 
yang dicanangkan oleh Provinsi Papua Barat. 
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